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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning/PBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode quasi
eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
V SD Negeri 105316 Beranti. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen sebanyak 27
siswa yang diajar menggunakan model PBL dan kelas kontrol sebanyak 28 siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas VA sebesar
47.85 dan kelas VB sebesar 46.29, yang menunjukkan kemampuan awal siswa relatif sama. Selanjutnya
ditentukan bahwa kelas VA menjadi kelas kontrol sedangkan kelas VB sebagai kelas eksperimen. Setelah
perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen diperoleh rata-rata menjadi 74.07, sedangkan kelas
kontrol mencapai 62.85. Hasil uji-t menunjukkan nilai thitung sebesar 2.910 lebih besar dari ttabel sebesar
2.005 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar; IPAS; Problem Based Learning.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model on elementary school students’ learning
outcomes in IPAS. The study employed a quasi-experimental method using a nonequivalent control group design. The population
of the study consisted of all fifth-grade students at SD Negeri 105316 Beranti. The research sample comprised two classes: an
experimental class with 27 students taught using the PBL model and a control class with 28 students taught using conventional
learning methods. Data were collected through pretest and posttest instruments that had been tested for validity and reliability.
The results showed that the average pretest score of class VA was 47.85 and that of class VB was 46.29, indicating that the
students’ initial abilities were relatively similar. Subsequently, class VA was designated as the control class, while class VB
served as the experimental class. After the treatment, the average posttest score of the experimental class increased to 74.07,
whereas the control class reached an average score of 62.85. The results of the t-test indicated that the calculated t-value (2.910)
was greater than the t-table value (2.005) at a significance level of 0.05. Therefore, it can be concluded that the implementation
of the PBL model has a significant effect on students’ IPAS learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di tingkat Sekolah Dasar
memegang peranan penting sebagai dasar
pembentukan kemampuan Dberpikir
penguasaan keterampilan awal peserta didik,
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Pada tahap ini, peserta didik mulai
dibekali berbagai konsep dasar yang
berfungsi untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir logis, sikap ilmiah, serta karakter
Salah satu mata pelajaran yang
berperan penting dalam proses tersebut
adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS).

Pembelajaran [PAS bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman peserta didik
terhadap berbagai fenomena alam dan sosial
yang ada di lingkungan sekitarnya. Selain itu,
mata pelajaran ini juga berperan dalam
membentuk sikap peduli, tanggung jawab,
serta kemampuan siswa dalam menghadapi
dan menyelesaikan permasalahan yang
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran IPAS tidak
hanya menekankan penguasaan konsep,
tetapi juga penerapan pengetahuan secara
kontekstual.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di SD Negeri 105316 Beranti,
khususnya pada kelas V, pelaksanaan
pembelajaran  IPAS cenderung
berpusat pada guru. Metode ceramah dan
pemberian tugas dari buku paket lebih
dominan, sementara pengaitan materi dengan
permasalahan nyata yang dekat dengan
kehidupan siswa masih terbatas. Akibatnya,
siswa kurang terlibat secara aktif dalam

dan

sosial.

masih

proses pembelajaran,
pertanyaan, serta minim berpartisipasi dalam
diskusi, sehingga pemahaman siswa terhadap
materi belum optimal.

jarang mengajukan
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Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Data ulangan
harian menunjukkan bahwa dari 28 siswa di
kelas VA, hanya 12 siswa (43%) yang
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 70. Sementara itu, di
kelas VB, dari 27 siswa hanya 10 siswa (37%)
yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
belum menguasai IPAS
menyeluruh. Rendahnya capaian hasil belajar
tersebut diduga disebabkan oleh kurangnya
keaktifan siswa dalam pembelajaran serta
belum berkembangnya kemampuan berpikir
kritis.

Data ini

materi secara

Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan penerapan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan partisipasi aktif
siswa, mengembangkan kemampuan berpikir
Kkritis, serta memperbaiki hasil belajar. Salah
satu model pembelajaran yang dapat
dijadikan alternatif adalah Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning/PBL). Model ini
menempatkan sebagai  subjek
pembelajaran melalui kegiatan pemecahan
masalah kontekstual yang mendorong kerja
sama, diskusi, serta kemampuan analisis
berdasarkan konsep yang dipelajari.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar, dengan
harapan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam kualitas pembelajaran IPAS

siswa

melalui pendekatan pembelajaran yang lebih
aktif, kontekstual, dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian
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Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif = dengan  jenis
eksperimen semu (quasi experiment). Desain
penelitian yang diterapkan adalah pretest-
posttest control group design. Desain ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning/PBL)
terhadap hasil Dbelajar dengan
membandingkan hasil belajar sebelum dan
sesudah perlakuan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

siswa

Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
105316 Beranti pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah
siswa kelas V yang terdiri atas dua kelas. Satu
kelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan menggunakan
model PBL, sedangkan satu kelas lainnya
sebagai yang diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran
konvensional. Penentuan kelas eksperimen

kelas kontrol

dan kelas kontrol dilakukan tanpa
pengacakan individu.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes
hasil belajar. Tes diberikan dalam bentuk
pretest dan posttest kepada kedua kelas.
Pretest dilakukan untuk  mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan posttest digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
proses pembelajaran berlangsung. Instrumen

tes disusun berdasarkan indikator

pencapaian pembelajaran IPAS dan telah
melalui uji validitas serta reliabilitas untuk

memastikan kelayakan instrumen yang
digunakan.
Teknik Analisis Data

Data hasil pretest dan posttest
dianalisis menggunakan teknik analisis

statistik. Analisis data diawali dengan uji
prasyarat, meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas. Selanjutnya, untuk mengetahui
pengaruh penerapan model PBL terhadap
hasil belajar siswa, digunakan uji hipotesis
berupa Taraf signifikansi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05.

uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh
berdasarkan data tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) hasil belajar IPAS siswa pada
kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning/PBL) serta kelas
kontrol yang menerapkan pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada kelas VA dan
kelas VB menunjukkan kemampuan awal
yang relatif sebanding. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  kedua  kelas
memiliki tingkat pemahaman awal yang tidak
jauh berbeda sebelum diberikan perlakuan.
Data tersebut dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

ni

Tabel 4.1 Data Hasil Pre test Siswa Kelas VA dan VB

Kelas VA

Kelas VB

Nilai Terendah 20

20
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Nilai Tertinggi 80 80
Rata-Rata 47.85 46.29
Standard Deviasi 16.18 16.20
Jumlah Siswa 28 27

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil pretest
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
pada kelas VA dan VB berada pada tingkat
yang relatif sama. Nilai rata-rata pretest kelas
VA sebesar 47,85, sedangkan kelas VB
sebesar 46,29. Perbedaan rata-rata yang kecil
ini mengindikasikan bahwa kedua kelas
memiliki kemampuan awal yang sebanding
sebelum diberikan perlakuan pembelajaran.
Nilai terendah dan tertinggi pada kedua kelas
juga menunjukkan rentang yang sama, yaitu
20 sebagai nilai terendah dan 80 sebagai nilai
tertinggi. Selain itu, nilai standar deviasi pada
kelas kontrol (16.18) dan kelas eksperimen
(16.20) relatif setara, yang menandakan
bahwa penyebaran data pada kedua kelas
hampir sama. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kondisi awal siswa pada
kedua kelas berada dalam keadaan yang
homogen dan layak untuk dilakukan
perlakuan pembelajaran yang berbeda.

Data yang diperoleh maka peneliti
menetapkan kelas VA sebagai kelas Kontrol

dan kelas VB sebagai kelas eksperiman. Kelas
control akan diberi perlakuan dengan model
pembelajaran  konvensional dan Kelas
eksperimen diberikan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning

Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Problem Based
Learning

Sebelum pelaksanaan pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning/PBL),
peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal
(pretest) berupa lima butir soal esai kepada
siswa kelas eksperimen. Selanjutnya,
pembelajaran dilaksanakan dengan
menerapkan model Problem Based Learning
sebagai perlakuan. Setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesai, peneliti memberikan
tes akhir (posttest) untuk mengetahui
pengaruh penerapan model Problem Based
Learning terhadap hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen. Data hasil posttest kelas
eksperimen yang menerapkan model Problem
Based Learning disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

Post Test

Nilai Terendah

40

Nilai Tertinggi

100

Rata-Rata

74.07

Standard Deviasi

15.99

Jumlah Siswa

27

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil posttest
pada Kkelas eksperimen menunjukkan nilai

53

rata-rata sebesar 74.07. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa mencapai 100, sedangkan
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nilai terendah sebesar 40. Nilai standar
deviasi sebesar 15.99 menunjukkan bahwa
sebaran nilai hasil belajar siswa berada pada
tingkat yang cukup bervariasi. Secara umum,
hasil tersebut mengindikasikan adanya
perubahan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning/PBL) pada
kelas eksperimen.

Hasil Belajar Siswa Dengan Tanpa
Menggunakan Model Problem Based
Learning

Pada kelas kontrol, proses
pembelajaran dilaksanakan tanpa
menerapkan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning/PBL).
Sebelum pelaksanaan pembelajaran, siswa
diberikan tes awal (pretest) berupa lima butir
soal esai dengan rentang nilai maksimum
100. Setelah kegiatan pembelajaran selesai,
peneliti kembali memberikan tes akhir
(posttest) untuk mengetahui hasil belajar
siswa pada kelas kontrol. Data hasil pretest
dan posttest siswa pada kelas kontrol
disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

Post Test

Nilai Terendah

40

Nilai Tertinggi

90

Rata-Rata

62.85

Standard Deviasi

12.42

Jumlah Siswa

28

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil posttest
pada kelas kontrol menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 62.85. Nilai tertinggi yang
diperoleh siswa mencapai 90, sedangkan nilai
terendah sebesar 40. Nilai standar deviasi
sebesar 12.42 menunjukkan bahwa sebaran
nilai hasil belajar siswa pada kelas kontrol
berada pada tingkat variasi yang sedang.
Secara keseluruhan, hasil tersebut
menggambarkan adanya perubahan hasil
belajar siswa, namun belum optimal
dibandingkan dengan kelas eksperimen yang
menerapkan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning/PBL).

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk
mengetahui apakah data hasil belajar siswa
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Liliefors dengan membandingkan nilai
Lhitung dan Lebel pada taraf signifikansi 0,05.
Dalam penelitian ini diperoleh pada
pengujian data uji normalitas pada kelas
ekperimen dan kontrol. Adapun hasil uji
normalitas pada kelas eksperimen adalah
sebagai berikut

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen
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Rata-Rata 74.07
Standar Deviasi/Simpangan Baku 15.99
L Hitung 0.156
L Tabel 0.161

Berdasarkan data yang disajikan pada
tabel hasil  posttest
eksperimen, diperoleh nilai rata-rata sebesar
74,07 dengan simpangan baku 15,99. Hasil
perhitungan uji normalitas menunjukkan
nilai Lhiwng = 0,156, sedangkan nilai Libel =

distribusi kelas

0,161. Karena nilai Lnitung < Ltabel, maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil posttest pada
kelas eksperimen berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan pengujian data
normalitas pada kelas kontrol. Hasil data
tabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen

Rata-Rata 62.85
Standar Deviasi/Simpangan Baku 12.42
L Hitung 0.139
L Tabel 0.161

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel

distribusi  hasil posttest Kkelas kontrol,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 62.85
dengan simpangan baku 12.42. Hasil

perhitungan uji normalitas menunjukkan
nilai Lhitng = 0,139, sedangkan nilai Lipel =
0,161. Karena nilai Lhitung < Ltabe, maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil posttest pada
kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan varians data hasil
posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. homogenitas dalam
penelitian ini menggunakan uji F dengan taraf
signifikansi 0,05. Berdasarkan perhitungan,
diperoleh derajat kebebasan pembilang (df;)
sebesar 26 dan derajat kebebasan penyebut
(df;) sebesar 27, sehingga nilai Fupe yang
digunakan adalah 1.912. Berikut ini adalah
tabel hasil uji homogenitas data post test:

Pengujian

Tabel 4.6. Uji Homogenitas Data Post Test

F-Test Two-Sample for
Variances

Eksperimen Kontrol
Mean 74.07407407 | 62.85714286
Variance 255.8404558 | 154.4973545
Observations 27 28
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df 26 27
F 1.655953635
P(F<=f) one-tail 0.09964068

F Critical one-tail 1.912621959

Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai Fhiung sebesar 1.655, sedangkan nilai
Fubel sSebesar 1,912. Karena nilai Fhitung < Frabel,
maka dapat disimpulkan bahwa varians data
hasil posttest pada Kkelas eksperimen dan
kelas kontrol bersifat homogen. Dengan
demikian, data memenuhi
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan
uji-t.

syarat untuk

Uji Kesamaan Dua Rata-rata (t)
Setelah data dinyatakan berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen,

tahap selanjutnya adalah melakukan uji
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui tidaknya
pengaruh penerapan Model Pembelajaran
Masalah (Problem Based
Learning/PBL) terhadap hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 105316 Beranti. Uji yang
digunakan adalah uji-t untuk kesamaan dua
rata-rata dengan taraf signifikansi 0,05.
Kriteria pengujian yang digunakan adalah Hy
ditolak dan H; diterima apabila nilai thitung >
tubel. Hasil pengujian uji-t disajikan pada tabel
berikut.

ada atau

Berbasis

Tabel 4.7 Data Uji t Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Eksperimen Kontrol
Mean 74.07407407 62.85714286
Variance 255.8404558 154.4973545
Observations 27 28
Pooled Variance 204.2128382
Hypothesized Mean Difference |0
df 53
t Stat 2.910127984
P(T<=t) one-tail 0.002635852
t Critical one-tail 1.674116237
P(T<=t) two-tail 0.005271704
t Critical two-tail 2.005745995
Dari tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa pembelajaran. Dengan
nilai thitung > twbe, yaitu 2,910 > 2,005, disimpulkan bahwa penggunaan

sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan
Model Pembelajaran Masalah
(Problem Based Learning/PBL) memberikan
pengaruh yang signifikan dalam proses

Berbasis
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Problem Based Learning berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri 105316 Beranti pada mata
pelajaran [PAS, khususnya pada materi
Ekosistem.
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PEMBAHASAN

Hasil pretest menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa berada pada tingkat
yang relatif sebanding. Nilai rata-rata pretest
kelas VA sebesar 47,85, sedangkan kelas VB
sebesar 46,29. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa sebelum perlakuan diberikan, kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang
homogen dan tidak terdapat perbedaan
mendasar dalam penguasaan materi IPAS.
Kesamaan kemampuan awal ini menjadi
dasar yang penting dalam penelitian
eksperimen, karena perbedaan hasil belajar
pada tahap selanjutnya dapat dikaitkan
dengan perlakuan pembelajaran yang
diberikan, bukan disebabkan oleh perbedaan
kemampuan awal siswa.

Setelah  perlakuan  pembelajaran

diberikan, hasil posttest menunjukkan adanya
perbedaan yang jelas
eksperimen dan Kkelas
eksperimen yang dibelajarkan dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning/PBL) memperoleh nilai rata-
rata posttest yang lebih tinggi yaitu sebesar
74.07 dibandingkan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional
yaitu sebesar 62.85. Hasil belajar pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa penerapan
model PBL mampu
memahami materi [PAS secara lebih
mendalam. Melalui kegiatan pemecahan
masalah, diskusi kelompok, dan pencarian
informasi, siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran  sehingga  konsep  yang
dipelajari menjadi lebih bermakna.
Sebaliknya, pembelajaran konvensional pada

antara  kelas

kontrol. Kelas

kontrol

membantu  siswa

kelas kontrol cenderung membuat siswa lebih
pasif, sehingga peningkatan hasil belajar
tidak seoptimal kelas eksperimen.

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data hasil posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Lhitung
yang lebih kecil dibandingkan nilai Ltabel
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pada taraf signifikansi 0,05. Hasil perhitungan
uji normalitas pada eksperimen
menunjukkan nilai Lyiung = 0,156, sedangkan
nilai Leber = 0,161. Karena nilai Lnitung < Letabel,
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil
posttest pada kelas eksperimen berdistribusi
normal. Selanjutnya Hasil perhitungan uji
normalitas pada kelas kontrol menunjukkan
nilai Lhitung = 0,139, sedangkan nilai Leber =
0,161. Karena nilai Lhitung < Ltabe, maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil posttest pada
kelas kontrol normal.
Terpenuhinya normalitas
menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa
memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan
analisis statistik parametrik. Distribusi data
yang normal menunjukkan bahwa sebaran
nilai hasil belajar siswa berada pada pola
yang wajar dan tidak menyimpang, sehingga
hasil analisis statistik yang dilakukan dapat
dipercaya.

Uji homogenitas menunjukkan bahwa
varians data hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat
homogen. Nilai Fhiwung < Fraber menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki tingkat
keragaman data yang relatif sama. Hasil

kelas

berdistribusi
asumsi

analisis menunjukkan bahwa nilai Fhiwung
sebesar 1.655, sedangkan nilai Fupe sebesar
1,912. Karena nilai Fhitung < Frabe, maka dapat
disimpulkan bahwa varians data hasil posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen. Syarat homogenitas
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki
karakteristik yang sebanding dalam hal
variasi data, sehingga perbandingan hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilakukan secara adil dan
objektif.

Terpenuhinya uji prasyarat, yaitu data
berdistribusi yang
homogen, memungkinkan dilakukannya uji
Hasil

normal dan varians

hipotesis menggunakan uji-t. uji-t
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menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar
daripada ttabel pada taraf signifikansi 0,05,
sehingga hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (H;) diterima. Terlihat
bahwa nilai thitung > teabel, yaitu 2,910 > 2,005,
sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning/PBL) memberikan
pengaruh yang signifikan dalam proses
pembelajaran
Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning/PBL)

terhadap hasil belajar IPAS siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
meliputi analisis pretest, posttest, uji
normalitas, uji homogenitas, serta uji
prasyarat dan uji  hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning/PBL) berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas V SD Negeri 105316 Beranti pada
materi Ekosistem.
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